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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Puskesmas Dalam 

Memberikan Pelayanan Keluarga Berencana (KB) di Desa Hidirasa diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam hal ketersediaan sumber daya manusia, jumlah tenaga kesehatan 

yang ada di Puskesmas sudah cukup namun PLKB yang ada di Puskesma 

Kecamatan Wera Kabupaten Bima masih belum memadai sehingga belum 

mampu menjangkau seluruh desa binaan. 

2. Dari sisi ketersediaan sarana dan prasarana sudah cukup memadai, akan 

tetapi sering terjadi kekosongan alat kontrasepsi di Puskesmas seperti 

Implant dan alat untuk pemasangan IUD tidak ada di Pustu sehingga pada 

saat dilapangan jika ada yang ingin menggunakan IUD harus ke 

Puskesmas. 

3. Dalam hal Perencanaan belum ada dari Dinas Kesehatan sehingga Dinas 

Kesehatan dan Puskesmas hanya melakukan pencatatan dan pelaporan saja 

sedangkan pencatatan dan pelaporan melalui bidan koor dalam program 

KB di Dinas Kesehatan, untuk perencanaan di Puskesmas untuk kegiatan 

program KB di lapangan dilakukan setahun sekali dan perencanaan yang 

dilakukan oleh KBPP dan PLKB sudah rutin namun jadwal dikondisikan 

dengan kegiatan yang ada di Puskesmas seperti pelayanan KB gratis 

dengan moyan. 



 

105 
 

4. Pelaksanaan program keluarga berencana di Puskesmas Kecematan Wera 

belum berjalan dengan maksimal. Penyuluhan yang dilakukan belum 

merata di setiap wilayah kerja Puskesmas sehingga banyak masyarakat 

yang tidak mendapatkan penyuluhan. Konseling yang dilakukan di 

posyandu tidak efektif karena apa yang disampaikan oleh petugas tidak 

didengar karena anak-anak menangis setelah di imunisasi, secara otomatis 

pusat perhatian ibu tertuju pada anaknya. Hambatan dalam pelaksanaan 

program KB salah satu alasannya yaitu alasan keyakinan tidak dizinkan 

oleh agama untuk ber-KB. Dalam pengawasan, pencatatan dan pelaporan 

sudah dilakukan dengan baik dan berjenjang sampai ke tingkat 2. 

5. Dari sisi perilaku dan pelayanan petugas masih sangat kurang sehingga 

membuat peminat program Keluarga Berenacana tidak jadi mengikuti 

penyuluhan, dan pemahaman peserta masih sangat minim, dikarenakan 

kelalaian dari para pegawai puskesmas. 

6. Data penduduk dari tahun ke tahun mulai menurun karena di akibatkan 

banyaknya yang pindah penduduk mengikuti suami ataupun keluarga. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi program keluarga 

berencana di Puskesmas Kecematan Wera Kabupaten Bima terdapat saran 

yang perlu disampaikan sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada Puskesmas untuk menambah jumlah PLKB yang ada 

di Desa Hidirasa Kecamatan Wera, sehingga beban kerja PLKB tidak 
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terlalu banyak dan dapat menjalankan tugasnya terutama dalam mencari 

akseptor KB.  

2. Diharapkan kepada Puskesamas untuk menyediakan alat kontrasepsi 

sesuai dengan kebutuhan yang ada di Puskesmas, sehingga tidak terjadi 

kekosongan alat kontrasepsi yang banyak diminati oleh masyarakat dan 

alat untuk pemasangan IUD diharapkan ada disetiap Poskesdes, sehingga 

jika ada yang ingin memasang IUD tetapi jarak rumahnya jauh tidak harus 

ke Puskesmas tetapi bisa di Poskesdes terdekat. 

3. Diharapkan kepada Puskesmas agar membuat perencanaan kegiatan 

program KB secara khusus bukan hanya pencatatan dan pelaporan melalui 

bidan koor dalam program KB dan diharapkan kepada PJ program KB 

agar membuat perencanaan secara khusus untuk pelaksanaan KB sehingga 

kegiatan berjalan dengan baik. 

4. Diharapkan kepada tenaga kesehatan maupun PLKB melakukan 

penyuluhan secara merata dan bukan hanya dilakukan ditempat-tempat 

tertentu saja, sehingga semua masyarakat mendapatkan informasi tentang 

pentingnya ber-KB. 

5. Dan diharapkan kepada tenaga kesehatan maupun PLKB untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan dan perilakunya yang diberikan kepada 

peserta Program Keluarga Berencana, sehingga meninat penyuluhan 

tersebut bisa berjalan dengan baik. 
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6. Dari masyarakat disarankan kepada pelayanan puskesmas untuk lebih 

meningkatkan lagi sarana prasarana yang harus disediakan seperti spanduk 

informasi. 
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LAMPIRAN 

 

 

Sumber  : Data gambar 4.1 Puskesmas Kecemataran Wera 

 

 

Sumber : Data gambar 4.2 Bersma Anggota Puskesmas Kecematan Wera 
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Sumber: Data Gambar 4.3 penyuluhan KB 

 

Sumber: Data Gambar 4.3 penyuluhan KB 

 

 

 

 

  Hasil: Data Sumber keadministrasian 4.4 
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  Hasil : Data gambar 4.5 alat kontrasepsi 

 

Hasil : Data gambar 4.5 transportasi Puskesmas  

 


